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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka panjang, persentase pertumbuhan output 

haruslah lebih tinggi dari pada persentase pertambahan jumlah 

penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa 

pertumbuhan itu akan berlanjut. Pemerintah Provinsi (Pemprov) 

Lampung menjadi satu dari 20  Pemerintah Daerah se-

Indonesia  dengan katagori Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) yang mandiri. ingkat Kemandirian Pemerintah Kabupaten/ 

Kota adalah tingkat kemandirian keuangan pemerintah kabupaten/kota 

berdasarkan rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap APBD. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi lampung Tahun 2017-2021? Apakah Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi lampung Tahun 2017-2021? Bagaimana Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi lampung Tahun 

2017-2021? Bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi lampung Tahun 2017-2021 Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam ?. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari website Resmi 

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, yaitu data Pendapatan 

Daerah, Tingkat Pengangguran Terbuka dan PDRB Perkapita Atas 

Dasar Harga Konstan Tahun 2017-2021. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) 

pendapatan asli daerah, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota provinsi 

lampung tahun 2017-2021. Secara parsial (Uji T) variabel pendapatan 
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asli daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten 

dan kota provinsi lampung. Variabel tingkat pengangguran terbuka 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten dan kota provinsi lampung. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi atau R Square sebesar 0,149683 atau 14,96%. Sehingga 

melalui uji tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Pertumbuhan 

Ekonomi dapat dipengaruhi oleh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Dalam perspektif ekonomi 

islam mengenai pertumbuhan ekonomi yang terjadi di provinsi 

lampung, maka pemerintah deerah kabupaten dan kota lah yang 

bertanggung jawab untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

didaerah masing-masing. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Tingkat Pengangguran 

Terbuka, Pertumbuhan Ekonomi, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

 

Economic growth is a process of increasing per capita output 

in the long run, the percentage of output growth must be higher than 

the percentage of population growth and there is a long term tendency 

that this growth will continue. The Lampung Provincial Government 

(Pemprov) is one of 20 local governments in Indonesia with an 

independent Regional Expenditure Budget (APBD) category. 

Regency/City Government Independence level is the level of 

district/city government financial independence based on the ratio of 

Local Own Revenue (PAD) to APBD. The formulation of the problem 

in this research is Does Regional Original Income (PAD) Affect the 

Economic Growth of Lampung Province in 2017-2021? Does the 

Open Unemployment Rate (TPT) Affect the Economic Growth of 

Lampung Province in 2017-2021? What is the Effect of Regional 

Original Income (PAD) and Open Unemployment Rate (TPT) on the 

Economic Growth of Lampung Province in 2017-2021? What is the 

Effect of Regional Original Income (PAD) and Open Unemployment 

Rate (TPT) on the Economic Growth of Lampung Province in 2017-

2021 According to the Islamic Economic Perspective?. The aim of this 

research is to find out local original income (PAD) and open 

unemployment rate (TPT) on economic growth in an Islamic economic 

perspective. 

The method used in this study is a quantitative method using 

secondary data from the Official website of the Central Bureau of 

Statistics for Lampung Province, namely Regional Income Data, Open 

Unemployment Rate and GRDP Per Capita at Constant Prices for 

2017-2021.  

The results of the study show that simultaneously (Test F) 

regional original income, the open unemployment rate affects 

economic growth in districts and cities of Lampung province in 2017-

2021. Partially (T-Test) the regional original income variable 

influences the economic growth of the districts and cities of Lampung 

province. The open unemployment rate variable has no significant 

effect on economic growth in the districts and cities of Lampung 
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province. Based on the test results of the coefficient of determination 

or R Square of 0.149683 or 14.96%. So that through this test it can be 

concluded that economic growth can be influenced by regional 

original income (PAD) and the open unemployment rate (TPT). In an 

Islamic economic perspective regarding economic growth that 

occurred in Lampung province, it is the district and city regional 

governments that are responsible for increasing economic growth in 

their respective regions. 

 

Keywords: Regional Original Income, Open Unemployment Rate, 

Economic Growth, Islamic Economics 
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MOTTO 

 

                          

                           

         

 

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah 13) di bumi.” Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih  

memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang  

tidak kamu ketahui.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 30) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Langkah awal untuk memahami judul skripsi maka penulis 

merasa perlu menjelaskan kata perkata yang menjadi judul dalam 

skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah: 

“Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi kabupaten dan kota Provinsi lampung Tahun 2017-

2021 Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 

1. Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh 

dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan 

milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
1
 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka adalah Pengangguran terbuka 

adalah terciptanya pengangguran akibat dari lebih rendahnya 

penambahan lapangan kerja dibandingkan pertumbuhan 

tenaga kerja.
2
  

3. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu ukuran kuantitatif yang 

digunakan untuk menggambarkan perkembangan suatu 

perekonomian pada tahun tertentu dibanding dengan tahun 

sebelumnya.
3
 Pertumbuhan adalah perubahan dalam jangka 

panjang secara perlahan sekaligus mantap dilihat dari 

kenaikan tabungan dan penduduk.
4
 

                                                             
1 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik (yogyakarta: Andi, 2002). 
2 J. I Made dan B. K. A. D. Putu, ―Pengaruh investasi dan pengangguran 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di provinsi bali,‖ E-Jurnal EP Unud 

8, no. 9 (2019): 2072–2101. 
3 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar 

Kebijakan (jakarta: Prenadamedia Group, 2006). 
4 M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan (Depok: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2012). 
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4. Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia 

untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk 

mencapai falah berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-

nilai Al-qur‘an dan Sunnah.
5
 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperjelas bahwa yang 

dimaksud dengan judul Skripsi ini suatu penelitian untuk 

menganalisis bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan kota Provinsi Lampung 

Tahun 2017-2021 Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan dari tingkat 

pendapatan nasional yang terjadi di suatu negara dari tahun 

ketahun.
6
 Pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan 

bagian terpenting dalam kebijakan ekonomi di negara maupun 

sistem ekonomi manapun. Secara menyeluruh, hal ini dapat 

diasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi akan membawa kepada 

peluang dan pemerataan ekonomi yang lebih besar.
7
 Pertumbuhan 

ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka panjang. Dari 

satu periode ke periode lainnya kemampuan sesuatu negara untuk 

menghasilkan barang dan jasa akan meningkat.
8
 Tujuan utama 

dari pembangunan ekonomi adalah menciptakan tingkat laju 

pertumbuhan ekonomi yang setinggi - tingginya, dengan diikuti 

dengan pemberantasan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan 

                                                             
5 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 
6 Dr. R. Agoes Kamaroellah dan Dr. Farahdilah Kutsiyah, Isu-isu Strategi 

Makro Ekonomi (Surabaya: CV Zifatama Jawara, 2018), 78. 
7 Syed Nawab Haidar Naqvi, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003), 133. 
8 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2015), 9. 
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pendapatan, penyediaan lapangan kerja, pendidikan yang lebih 

baik, peningkatan standar kesehatan dan nutrisi, perbaikan kondisi 

lingkungan hidup, dan pemerataan kesempatan, serta penyegaran 

kehidupan budaya. 

Menurut Kuznets, Pertumbuhan Ekonomi adalah kenaikan 

kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan 

untuk menyediakan berbagai barang-barang ekonomi kepada 

penduduknya. Kenaikan kapasitas itu ditentukan oleh adanya 

kemajuan teknologi, instisusional, dan ideologis terhadap berbagai 

tuntutan keadaan yang ada. Kuznets mengemukakan bahwa ada 6 

karakteristik atau ciri yang menunjukkan bahwa ekonomi suatu 

negara mengalami pertumbuhan sebagai berikut:
9
 

1. Tingginya tingkat pendapatan perkapita   

2. Tingginya produktivitas tenaga kerja   

3. Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi   

4. Tingginya faktor transformasi sosial ideologi   

5. Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluasan pasar 

6. Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi sifatnya 

terbatas  

Dari ke-enam karakteristik itu, tingkat pendapatan perkapita 

merupakan salah satu acuan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi diprovinsi lampung, tingkat pendapatan perkapita dapat 

tercermin dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Perkapita Atas Dasar Harga Konstan. 

Perbedaan tingkat pembangunan ekonomi antar wilayah akan 

membawa kita melihat suatu gambaran penting tentang apakah 

pada suatu wilayah sedang terjadi ketimpangan pembangunan atau 

sudah adanya pemerataan pembangunan. PDRB perkapita menjadi 

bahan penting dalam melihat proses konvergensi dan 

perekonomian antar wilayah yang terjadi. Hal ini menandakan 

bahwa suatu wilayah perekonomian antar wilayah yang berbeda 

                                                             
9 Michael P. Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga (jakarta: 

Erlangga, 1994), 99. 
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memiliki kekuatan masing-masing dan memiliki interinsik yang 

berbeda dalam melakukan berbagai aktivitas tidak terkecuali 

dalam menggerakan roda perekonomian pada tiap wilayah antar 

kabupaten dan kota di Provinsi Lampung.
10

 

Pembangunan wilayah yang terus berkelanjutan tidak terlepas 

dari pengukuran untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

daerah dalam periode tertentu menggunakan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), merupakan salah satu indikator penting, 

jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 

suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu 

daerah. Provinsi ini memiliki potensi perekonomian dalam bidang 

Pertanian dan perkebunan Pemerintah melakukan penambahan 

alokasi program/kegiatan bagi daerah penyangga ketahanan 

pangan Nasional.
11

 Hal ini mengingat Provinsi Lampung yang 

juga merupakan penyangga ketahanan pangan nasional dan 

sebagai penghasil komoditas pertanian yang besar. Ini 

menandakan bahwa Provinsi Lampung antar wilayahnya 

menunjukan suatu potensi perekonomian khususnya bidang 

Pertanian dan perkebunan .
12

 

Pengelolaan keuangan daerah kabupaten dan kota di provinsi 

lampung yang masih kurang berhasil dalam pelaksanaannya, 

terutama setelah melihat realisasi APBD Provinsi Lampung. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi diindonesia 

yang dapat disebut sebagai pintu gerbang pulau sumatera karena 

Lampung terletak dibagian barat daya pulau sumatera dengan 

posisi geografis yang menguntungkan. Letak provinsi lampung 

yang merupakan penghubung provinsi-provinsi yang ada 

                                                             
10 Ahmad Dhea Pratama, I Wayan Suparta, dan Arivina Ratih, 

―Bagaimanakah Perekonomian Antar Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung, 
Konvergen Atau Divergen ?,‖ jurnal.balitbangda.lampungprov.go.id/ 10, no. No 1 

(2022): 67–80. 
11 BPS Kota Bandar Lampung, “Bandar Lampung dalam Angka 2022” 

(Bandar Lampung, 2022). 
12 Pratama, Suparta, dan Ratih, ―Bagaimanakah Perekonomian Antar 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung, Konvergen Atau Divergen ?,‖ 67–80. 
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disumatera dan jawa, seharusnya memberi keuntungan dan 

kelebihan bagi pemasukan daerah lampung sendiri. 

Dilansir dari Sumatra.bisnis.com, Ekonomi Provinsi 

Lampung kuartal I/2021 mengalami kontraksi pertumbuhan 

sebesar 2,10 persen dibandingkan dengan kuartal I/2020 (year-on-

year/yoy), ungkap Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung. Catatan 

itu menunjukkan pelemahan dibandingkan dengan capaian kuartal 

I/2020 yang tumbuh 1,74 persen. 

PDRB menurut pengeluaran dirinci menjadi 7 komponen 

pengeluaran yaitu Konsumsi Rumah Tangga, Konsumsi LNPRT, 

Konsumsi Pemerintah, Pembentukan Modal Tetap Bruto, 

Perubahan Inventori, Ekspor Barang dan Jasa, dan Impor Barang 

dan Jasa.
13

 

Sedangkan, PDRB menurut Lapangan Usaha merupakan total 

nilai tambah dari 17 sektor produksi yang ada di provinsi 

lampung, ke-17 sektor tersebut antara lain
14

 : 

1. Pertanian, kehutanan, dan perikanan  

2. Pertambangan dan pengolahan  

3. Industri pengolahan 

4. Pengadaan listrik dan gas  

5. Pengadaan air 

6. Konstruksi  

7. Perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil 

dan sepeda motor  

8. Transportasi dan pergudangan  

9. Penyediaan akomodasi dan makan minum  

10. Informasi dan komunikasi  

11. Jasa keuangan  

12. Real estate  

                                                             
13 BPS Kota Bandar Lampung, “Bandar Lampung dalam Angka 2022,” 281. 
14 Ibid., 284–285. 
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13. Jasa perusahaan  

14. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 

wajib  

15. Jasa pendidikan  

16. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial  

17. Jasa lainnya 

Akibat pandemi covid-19 pendapatan asli daerah (PAD) 

kabupaten dan kota provinsi lampung mengalami fluktuasi pada 

tiap-tiap kabupaten dan kota periode tahun 2017-2021. Dilansir 

dari lampungprov.go.id Pemerintah Provinsi (Pemprov) Lampung 

menjadi satu dari 20  Pemerintah Daerah se-Indonesia  dengan 

katagori Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) yang 

mandiri. ingkat Kemandirian Pemerintah Kabupaten/ Kota adalah 

tingkat kemandirian keuangan pemerintah kabupaten/kota 

berdasarkan rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 

APBD.  Daerah yang berhasil meningkatkan PAD-nya secara 

nyata, mengindikasikan bahwa daerah tersebut telah dapat 

memanfaatkan potensi yang ada secara optimal. Rinciannya 

Provinsi  Lampung, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Riau, 

Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, 

Sulawesi Selatan, Bali, Batam, Bekasi, Tangerang, Semarang, 

Surabaya dan Badung. Saat ini yang dikatakan mandiri adalah 

yang PAD-nya lebih tinggi dari TKD 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 dan 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, 

telah menyebabkan perubahan yang mendasar mengenai 

penyelenggaraan pemerintahan daerah berupa pengaturan 

hubungan Pusat dan Daerah, khususnya dalam bidang administrasi 

pemerintahan maupun dalam hubungan keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah. 
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Di era otonomi ini diharapkan daerah menjadi mandiri dalam 

pengelolaan kewenangannya. Hal ini ditandai dengan makin 

kuatnya Kapasitas Fiskal atau Pendapatan Asli Daerah serta Dana 

Bagi Hasil. Daerah yang mungkin masih kekurangan dana diberi 

bantuan dari pemerintah pusat dalam bentuk Dana Perimbangan. 

Akan tetapi tujuan pelaksanaan otonomi adalah mewujudkan 

Kapasitas Fiskal Daerah (KFD) yang kuat dalam menciptakan 

kemandirian daerah. 

Persoalan kemandirian keuangan pemerintah daerah ini 

menjadi tantangan yang tidak ringan bagi daerah disebabkan oleh 

masalah makin membengkaknya biaya yang dibutuhkan 

pemerintah daerah untuk pelayanan publik (fiscal need), 

sementara laju pertumbuhan penerimaan daerah (fiscal capacity) 

tidak mencukupi. Oleh karena itu pemerintah daerah harus 

melakukan upaya peningkatan kapasitas fiskal daerah (fiscal 

capacity) untuk mengurangi ketergantungan terhadap pembiayaan 

dari pusat. Peningkatan kapasitas fiskal daerah ini pada dasarnya 

adalah optimalisasi sumber–sumber penerimaan daerah yang 

merupakan indikator bagi pengukuran tingkat kemampuan 

keuangan daerah itu sendiri. Sumbersumber pendapatan daerah 

tersebut berupa: pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan Daerah yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. 

Menurut Koswara bahwa daerah otonom harus memiliki 

kewenangan dan kemampuan untuk menggali sumber-sumber 

keuangannya sendiri, mengelola dan menggunakan keuangan 

sendiri yang cukup memadai untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan daerahnya. Ketergantungan kepada bantuan pusat 

harus dapat diminimalisir, sehingga PAD harus menjadi 3 bagian 

sumber keuangan terbesar, yang didukung kebijakan perimbangan 

keuangan pusat dan daerah sebagai prasyarat mendasar dalam 

sistem pemerintahan negara kesatuan.
15

 

PAD harus menjadi bagian sumber keuangan terbesar bagi 

daerah merupakan isyarat yang menunjukkan bahwa PAD 

merupakan tolok ukur terpenting bagi kemampuan dan 

                                                             
15 Koswara, Otonomi dan Pajak Daerah (jogjakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2000). 
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kemandirian daerah dalam menyelenggarakan dan mewujudkan 

otonomi yang luas, nyata dan bertanggungjawab. Dalam hubungan 

ini Santoso mengemukakan bahwa PAD merupakan sumber 

penerimaan yang murni dari daerah, yang merupakan modal 

utama bagi daerah sebagai biaya penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan daerah. Meskipun PAD tidak seluruhnya dapat 

membiayai total pengeluaran daerah, namun proporsi PAD 

terhadap total penerimaan daerah merupakan indikasi derajat 

kemandirian keuangan suatu pemerintah daerah.
16

 

Peningkatan PAD harus berdampak pada perekonomian 

daerah (Saragih, 2003). Oleh karena itu, daerah tidak akan 

berhasil bila daerah tidak mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

berarti meskipun terjadi peningkatan penerimaan PAD. Bila yang 

terjadi sebaliknya, maka bisa diindikasikan adanya eksploitasi 

PAD terhadap masyarakat secara berlebihan tanpa memperhatikan 

peningkatan produktifitas masyarakat itu sendiri.Dengan adanya 

penerimaan dari PAD dapat meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi 

daerah dan akan berdampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

nasional. Peningkatan PAD dapat meningkatkan investasi 

pemerintah daerah sehingga kualitas pelayanan publik semakin 

baik.
17

 

Sidik menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan PAD 

hendaknya tidak hanya diukur yang diterima, tetapi juga diukur 

dengan perannya untuk mengatur perekonomian masyarakat agar 

dapat lebih berkembang, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat didaerah.
18

 

Peningkatan PAD akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Adanya kenaikan PAD akan memicu dan memacu 

pertumbuhan ekonomi daerah menjadi lebih baik daripada 

pertumbuhan ekonomi daerah sebelumnya. Kenaikan PAD 

                                                             
16 Brotodihardjo dan R.Santoso, Pengantar Ilmu Hukum Pajak (Bandung: PT. 

Eresco, 1995). 
17 Rori Chindy Febry, Antonius Luntungan Y, dan Audie Niode O, ―Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2001-2013,‖ Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 16, no. 

02 (2016): 249. 
18 Ibid. 
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jugadapat mengoptimalkan dan meningkatkan aktivitas pada 

sektor-sektor yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi, seperti 

sektor industri dan perdagangan, sektorjasa, dan sektor-sektor 

lainnya. Salah satu tujuan utama dari desentralisasi fiskal adalah 

terciptanya kemandirian daerah. Pemerintah daerah diharapkan 

mampu menggali sumber– sumber keuangan lokal, khususnya 

melalui PAD. Jika PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah akan lebih tinggi.
19

 

Sesuai dengan prinsip kesatuan bahwa pemerintah daerah 

merupakan yang tidak terpisahkan dari pemerintah pusat, atas 

dasar tersebut maka kemandirian daerah dalam rumah tangganya 

tidak ditafsirkan bahwa setiap pemerintah daerah harus dapat 

membiayai seluruh pengeluaran dari Pendapatan Asli Daerahnya, 

sebagai tindak lanjut dari pemberian otonomi kepada daerah agar 

dapat mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dalam 

meningkatkan daya guna dan hasil guna dalam pelaksanaan 

pemerintah di daerah maka upaya untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah adalah mutlak diperlukan untuk 

mengantisipasi pelaksanaan otonomi yang nyata dan bertanggung 

jawab.
20

 

Pemerintah menyadari bahwa Pendapatan Asli Daerah adalah 

merupakan bagian yang turut menentukan suksesnya 

pembangunan yang dilaksanakan maka pemerintah mengusahakan 

agar tidak terjadi lagi penurunan atau minimal mempertahankan 

nilai yang dicapai sebelumnya dengan jalan peningkatan 

pengawasan yang intensif dari petugas/aparat yang bersangkutan 

serta memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat 

akan pentingnya Pendapatan Asli Daerah tersebut dalam 

menunjang pembangunan Daerah. 

Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan 

                                                             
19 Ibid. 
20 M. Zahari MS, ―Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Di Provinsi Jambi,‖ Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 15, no. 

4 (2015): 178. 
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tetapi belum dapat memperolehnya.
21

 Seseorang yang tidak 

bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong 

sebagai penganggur. Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh 

tidakseimbangan pada pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan 

jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja 

yang diminta. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator 

ketenagakerjaan, pengangguran merupakan penduduk yang tidak 

bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan atau sedang 

mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak 

mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja tetapi belum 

mulai bekerja.
22

 

Pengangguran diartikan sebagai seseorang yang tergolong 

dalam angkatan kerja dan secara aktif mencari pekerjaan pada 

suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak memperoleh pekerjaan 

yang diinginkan. Banyaknya pengangguran di suatu wilayah 

merupakan masalah yang tidak hanya mencakup bidang 

perekonomian saja. Di sisi lain, masalah pengangguran juga 

mempunyai hubungan erat dengan bidang sosial dan pendidikan. 

Di zaman seperti sekarang bukan hanya masyarakat yang 

memiliki pendidikan rendah saja yang menganggur, masyarakat 

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi pula juga banyak yang 

menganggur.
23

  

Menurut Sukirno sebab terjadinya pengangguran dapat 

digolongkan kepada tiga jenis yaitu :
24

 

1. Pengangguran friksional adalah pengangguran yang wujud 

apabila ekonomi telah mencapi kesempatan kerja penuh.  

2. Pengangguran struktural, terjadi karena adanya perubahan 

dalam struktur atau komposisi perekonomian.  

                                                             
21 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari 

Klasik Hingga Keynesian Baru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000). 
22 BPS Provinsi lampung, ―Bandar Lampung dalam Angka 2022.‖ 
23 Sadono Sukirno, Ekonomi pembangunan (jakarta: Bima Grafika, 2008). 
24 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006). 
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3. Pangangguran teknologi, ditimbulkan oleh adanya pengantian 

tenaga manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia yang 

disebabkan perkembangan teknologi. 

Pengangguran terbuka selalu menjadi masalah di daerah 

maupun di negara, jumlah penduduk yang besar berimplikasi pada 

jumlah angkatan kerja yang juga besar. Jumlah pengangguran 

besar apabila negara maupun daerah tersebut tidak menyediakan 

lapangan pekerjaan bagi mereka. Persoalan pengangguran tidak 

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah di tingkat nasional 

tetapi juga pemerintah di tingkat daerah. Dalam era otonomi 

daerah, pemerintah daerah juga dituntut untuk mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan dan menekan angka 

pengangguran di daerah mereka masing-masing. Namun 

kenyataannya, masih banyak pengangguran pada kabupaten dan 

kota provinsi lampung. Menurut data BPS, kabupaten dan kota 

yang paling tinggi tingkat pengangguran terbuka ada pada kota 

Bandar Lampung pada tahun 2021 dengan persentase tingkat 

pengangguran terbuka sebesar 8,85%. Pada tahun 2017-2019 

sempat turun dan kembali naik lagi pada tahun 2020-2021 

dikarenakan pandemi covid-19 dan mengakibatkan para pekerja 

yang di PHK dan ada juga sebagian karyawan dan pekerja yang 

kerja dirumah atau biasa disebut WFH (Work From Home). 

Pengangguran (unemployment) merupakan kenyataan yang 

dihadapi tidak saja oleh negara-negara sedang berkembang 

(developing countries), akan tetapi juga oleh negara-negara yang 

sudah maju (developed countries). Secara umum, pengangguran 

didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam kategori angkatan kerja (labe force) tidak 

memiliki pekerjaan dan secara aktif sedang mencari pekerjaan.
25

 

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi secara 

benar yang mampu memberikan konstribusi bagi kesejahteraan 

                                                             
25 Nanga Muana, Makro Ekonomi: teori, masalah dan kebijakan., Edisi Revisi 

(jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 253. 
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manusia.
26

 Perbedaan mendasar dari pertumbuhan ekonomi 

konvensional dan pertumbuhan ekonomi islam yaitu terletak pada 

tujuan akhir dari pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Ilmu ekonomi 

konvensional hanya berorientasi pada pertumbuhan yang tinggi 

dari suatu aktifitas kehidupan ekonomi, tanpa menyertai dengan 

kontribusi yang merata dari output yang dihasilkan yang ujung-

ujungnya berakhir pada kesejahteraan materii yang 

pendistribusiannya tidak merata untuk kesejateraan manusia. 

Sedangkan ilmu ekonomi islam memandang pertumbuhan sebagai 

sebuah saran untuk meningkatkan kesejahteraan materi manusia 

tanpa memandang ras, agama dan bangsa. Lebih dari itu ilmu 

ekonomi mempunyai orientasi ganda dalam hal ekonomi yaitu 

kesejahteraan materi (duniawi) dan kepuasan batin (ukhrawi).
27

 

Islam telah memperingatkan agar umatnya jangan sampai ada 

yang menganggur dan terpeleset kejurang kemiskinan, karena 

ditakutkan dengan kemiskinan tersebut seseorang akan berbuat 

apa saja termasuk yang merugikan orang lain demi terpenuhinya 

kebutuhan pribadinya, ada sebuah hadist yang mengatakan ― 

kemiskinan akan mendekatkan kepada kekufuran. 

Namun kenyataannya, tingkat pengangguran di negara-negara 

yang mayoritas berpenduduk muslim relatif tinggi. Meningkatnya 

pemahaman masyarakat tentang buruknya pengangguran, baik 

individu, masyarakat ataupun negara, akan meningkatkan motivasi 

untuk bekerja lebih serius. Walaupun Allah telah berjanji akan 

menaggung rizki kita semua, namun hal itu bukan berarti tanpa 

ada persyaratan yang perlu untuk dipenuhi. Syarat yang paling 

utama adalah kita harus berusaha untuk mencari rizki yang 

dijanjikan itu, karena Allah SWT telah menciptakan ―sistem‖ 

yaitu siapa yang bekerja maka dialah yang akan mendapatkan 

rizki dan barang siapa yang berpangku tangan maka dia akan 

                                                             
26 Abul Hasan Muhammad Sadeq, Economic Development in Islam (Malaysia: 

Pelanduk Publication, 1991), 5–6. 
27 Zainal Abidin, ―Meneropong Konsep Pertumbuhan Ekonomi: Telaah Atas 

Kontribusi Sistem Ekonomi Islam Atas Sistem Ekonomi Konvensional,‖ Jurnal 

Hukum dan Pranata Sosial 7 (2012): 176. 
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kehilangan rizki.Artinya, ada suatu proses yang harus dilalui 

untuk mendapatkan rizki tersebut 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis memiliki 

ketertarikan untuk menganalisis lebih lanjut terkait Analisis 

Pengaruh Pendapatan Nasional, Lapangan Kerja, dan 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Provinsi 

lampung Di Era Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam dan 

mendeskripsikan pandangan ekonomi Islam terhadap 

pembangunan ekonomi tersebut dengan mengangkat judul 

penelitian: ―Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota Provinsi 

lampung Tahun 2017-2021 Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam.‖ 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan hasil identifikasi latar belakang diatas terkait 

analisis pengaruh pendapatan asli daerah dan tingkat 

pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi 

provinsi lampung tahun 2017-2021 menurut perspektif 

ekonomi islam terdapat : 

a. Beberapa Data Pendapatan Asli Daerah Yang Terealisasi 

Sudah Melewati Dari Target Tahun 2017-2021. 

b. Terjadi Penurunan Jumlah tingkat Pengangguran terbuka 

Dalam Kurun Waktu 2017-2019 tetapi terjadi 

peningkatan jumlah pengangguran dalam kurun waktu 

2020-2021.  

c. Telah Terjadinya Penurunan Pada Pertumbuhan 

Ekonomi Di kabupaten dan kota Provinsi lampung 

Dalam Kurun Waktu 2019-2020. 
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2. Batasan masalah  

Mengingat luasnya pembahasan dan menghindari 

kekeliruan peneliti maka perlu adanya pembatasan masalah. 

a. Penelitian ini membahas pengaruh pendapatan asli 

daerah terhadap pertumbuhan ekonomi dan bagaimana 

perspektif ekonomi islamnya.  

b. Penelitian ini membahas pengaruh tingkat pengangguran 

terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi dan bagaimana 

perspektif ekonomi islamnya. 

c. Objek penelitian ini adalah kabupaten dan kota Provinsi 

lampung dan data yang digunakan pada periode tahun 

2017-2021. 

Berdasarkan hasil identifikasi latar belakang diatas terkait 

pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten dan Kota Provinsi lampung Tahun 

2017-2021 Menurut Perspektif Ekonomi Islam. Terdapat 

Kenaikan Jumlah Kemiskinan di Provinsi lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

dapat merumuskan masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Berpengaruh 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi lampung Tahun 

2017-2021 ? 

2. Apakah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berpengaruh 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi lampung Tahun 

2017-2021 ? 

3. Apakah Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten dan Kota Provinsi Lampung Tahun 

2017-2021? 
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4. Bagaimana Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota Provinsi 

lampung Tahun 2017-2021 Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang sudah diuraikan diatas, 

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota 

Provinsi lampung. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota 

Provinsi lampung. 

3. Untuk Mengetahui Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota Provinsi 

Lampung. 

4. Untuk Mengetahui Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota Provinsi 

Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukann maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain : 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan: 

a. Bagi akademisi, memberikan ide dan tambahan 

pengetahuan dalam bidang ekonomi. Tentang analisis 

pendapatan asli daerah dan pengangguran Terhadap 
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Pertumbuhan Ekonomi dalam perspektif ekonomi 

syariah. 

b. Bagi penulis, memberikan dan menambah wawasan 

mengenai analisis pengaruh pendapatan asli daerah dan 

pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam 

perspektif ekonomi syariah. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan: 

a. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai gambaran 

tentang pengaruh pendapatan asli daerah dan 

pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang 

ada di Provinsi lampung dan sebagai acuan untuk 

membuat kebijakan mengenai masalah pertumbuhan 

ekonomi ini. 

b. Bagi masyarakat, agar menjadi wawasan guna menjadi 

pertimbangan dalam melihat pengaruh sektor 

pendapatan asli daerah dan pengangguran Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Tabel 1. 1  

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No JUDUL HASIL PENELITIAN  

1 pengaruh 

pendapatan asli 

daerah terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

provinsi sulawesi 

utara 

(Christofel 

Alvonsus Supit 

Watulingas, 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pajak 

daerah berpengaruh positif sangat 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Sulawesi Utara. Artinya apabila 

pajak daerah naik maka pertumbuhan 

ekonomi akan naik citeris paribusi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa retribusi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sulawesi utara. Artinya apabila retribusi 
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Paulus Kindangen, 

Daisy S.M. Engka) 

naik maka pertumbuhan ekonomi akan 

turun citeris paribusi. Hasil penelitian 

menunujukan bahwa hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang sah berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sulawesi Utara. Artinya apabila hasil 

kekayaan pengelolaan yang sah naik maka 

pertumbuhan ekonomi akan turun citeris 

paribusi. 

2 Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), 

Dana Alokasi 

Umum Dan Dana 

Alokasi Khusus 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kota 

Tomohon 

(Olvy Beatriks 

Talangamin, 

Paulus Kindangen, 

Rosalina A.M. 

Koleangan) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendapatan asli daerah berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. dana alokasi umum 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. dana alokasi 

khusus berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

3 Analisis 

Pendapatan Asli 

Daerah Dan 

Belanja 

Pembangunan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Kabupaten dan 

kota Jawa Timur 

hasil dari penelitiannya adalah Terdapat 

Pengaruh Signifikan PAD terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Terdapat Pengaruh 

Signifikan Belanja Pembangunan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 
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(Muhammad 

Yasin) 

4 Pengaruh 

Pendapatan 

Daerah Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Wilayah Sarbagita 

Provinsi Bali 

(Lily Kusumawati 

Dan I Gusti Bagus 

Wiksuana) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali. 

Sedangkan Dana Alokasi Umum (DAU) 

dan Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali. 

5 Pengaruh 

Pendapatan Asli 

Daerah Dan 

Tingkat 

Pengangguran 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Melalui 

Pertumbuhan 

Ekonomi (Studi 

Kabupaten/Kota di 

Provinsi 

Kalimantan Barat 

Periode 2012-

2016) 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

keseluruhan variabel independen yang 

terdiri dari Pendapatan Asli Daerah dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota 

Kalimantan Barat  tahun 2012-2016. 

6 Pengaruh 

Pengangguran 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

pengangguran mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

Padang Lawas Utara. Dari hasil uji t yang 

dilakukan, nilai yang dihasilkan 0,758 
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Kabupaten Padang 

Lawas Utara Pada 

Tahun 2014-2019 

(Nikmat Ritonga, 

Mariyatul 

Kubtiyah Dan 

Ritonga Abdi).
28

 

(merujuk pada tabel hasil uji t) nilai 

tersebut diperkuat dengan nilai probabilitas 

yang dihasilkan sebesar 0,468 lebih besar 

dari nilai probabilitas α = 0,05 sehingga, 

pengangguran ditolak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

7 Pengaruh 

Pengangguran Dan 

Kemiskinan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Provinsi Sumatra 

Selatan 

(Rahmat Imanto, 

Maya Panorama, 

dan Rinol 

Sumantri) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengangguran dan kemiskinan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Selatan. Ini juga sesuai 

dengan hasil perhitungan menggunakan 

regresi sederhana, di mana tingkat 

signifikansi seluruh koefisien korelasi satu 

sisi yang diukur dengan probabilitas 

menghasilkan angka 0,019. Karena 

probabilitasnya kurang dari 0,05, korelasi 

antara variabel pengangguran dan 

kemiskinan (Variabel X1 dan X2) dan 

pertumbuhan ekonomi (Variabel Y) adalah 

signifikan. 

8 Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah dan 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (TPT) 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Inklusif 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

satu dekade terakhir pertumbuhan ekonomi 

inklusif di Indonesia belum konsisten 

tercapai setiap tahun. Hasil analisis regresi 

data time series menunjukkan bahwa 

variabel pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan dan pengeluaran pemerintah 

bidang kesehatan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Variabel pengeluaran pemerintah bidang 

                                                             
28 Nikmat Ritonga, Mariyatul Kubtiyah, dan Ritonga Abdi Tanjung, 

―Pengaruh Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Padang 
Lawas Utara Pada Tahun 2014-2019,‖ Jurnal Misi Institut Pendidikan Tapanuli 

Selatan (IPTS) 4, no. 3 (2021): 93–101. 
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(Silvi Dewi 

Purwanti Farida 

Rahmawati) 

pendidikan memiliki pengaruh yang 

berbanding terbalik terhadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif, Sedangkan variabel 

tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

berpengaruh tidak signifikan tehadap 

pertumbuhan ekonomi inklusif. Adapun 

upaya yang dapat dilakukan melalui 

impikasi kebijakan pemerintah yaitu 

penguatan Program Indonesia Pintar (PIP), 

hingga pendidikan vokasi, penguatan 

program kesehatan melalui penambahan 

fasilitas kesehatan, perekrutan tenaga 

medis, hingga memaksimalkan kartu 

Indonesia sehat dan BPJS. 

9 Pengaruh 

Pengangguran dan 

Kemiskinan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi Gorontalo 

(Moh. Arif 

Novriansyah) 

Hasil menunjukkan bahwa pengangguran 

dan kemiskinan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Gorontalo. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

perhitungan menggunakan regresi 

sederhana, dimana tingkat signifikansi 

seluruh koefisien korelasi satu sisi sebagai 

diukur dengan probabilitas menghasilkan 

angka 0,019. Sejak probabilitas lebih kecil 

dari 0,05, korelasi antara variabel 

pengangguran dan kemiskinan (Variabel 

X1 dan X2) dan ekonomi pertumbuhan 

(Variabel Y) signifikan. 

10 Analisis Pengaruh 

Tingkat 

Kemiskinan, 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka, Dan 

Indeks 

Pembangunan 

Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Jawa Timur. variabel tingkat 

pengangguran terbuka berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
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Manusia terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi 

Jawa Timur 

(Alvy 

Kusumawati, 

Wiwin Priana 

Primandhana, 

Muhammad 

Wahed) 

di Jawa Timur. 

Sumber : Data diolah penulis, 2022 

 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan 

penelitian ini adalah: 

1. Christofel Alvonsus Supit Watulingas, Paulus Kindangen, Daisy 

S.M. Engka  dengan judul ―pengaruh pendapatan asli daerah 

terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi sulawesi utara‖. 

metode analisis yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pajak 

daerah berpengaruh positif sangat signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara. Artinya apabila 

pajak daerah naik maka pertumbuhan ekonomi akan naik citeris 

paribusi. Hasil penelitian menunujukan bahwa retribusi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sulawesi utara. Artinya apabila retribusi naik maka 

pertumbuhan ekonomi akan turun citeris paribusi. Hasil penelitian 

menunujukan bahwa hasil pengelolaan kekayaan daerah yang sah 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara. Artinya apabila hasil 

kekayaan pengelolaan yang sah naik maka pertumbuhan ekonomi 

akan turun citeris paribusi.29
 

                                                             
29 Christofel Alvonsus Supit Watulingas, Paulus Kindangen, dan Daisy S.M. 

Engka, ―Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
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Perbedaannya: pada penelitian hanya terfokus meneliti 2 

variabel dimana variabel x nya adalah PAD dan variabel y nya 

pertumbuhan ekonomi, dan memiliki perbedaan pada tempat 

penelitiannya. . 

Persamaannya: ialah meneliti pengaruh PAD terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Olvy Beatriks Talangamin, Paulus Kindangen, Rosalina A.M. 

Koleangan dengan judul penelitian ―Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum Dan Dana Alokasi Khusus 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Tomohon ―. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh 

positif akan tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. dana alokasi umum berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. dana alokasi khusus berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
30

 

Perbedaannya: pada penelitian ini hanya terfokus untuk meneliti 

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan dna alokasi 

khusus terhadap pertumbuhan ekonomi, dan juga memiliki 

perbedaan pada lokasi penelitian. 

Persamaannya: pada penelitian ini ialah meneliti salah satu 

pengaruh variabel pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Muhammad Yasin dengan judul penelitian ―Analisis Pendapatan 

Asli Daerah Dan Belanja Pembangunan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten dan kota Jawa Timur‖. Pendekatan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sampel 

penelitian ditentukan dengan Purposive random sampling, hasil 

dari penelitiannya adalah Terdapat Pengaruh Signifikan PAD 

                                                                                                                                   
Provinsi Sulawesi Utara,‖ Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah 19, 

no. 3 (2018): 104–17. 
30 Olvy Beatriks Talangamin, Paulus Kindangen, dan Rosalina A.M. 

Koleangan, ―Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (Pad), Dana Alokasi Umum Dan 
Dana Alokasi Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Tomohon,‖ Jurnal 

Pembanguan Ekonomi dan Keuangan Daerah 19, no. 7 (2018): 1–11. 
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terhadap Pertumbuhan Ekonomi Terdapat Pengaruh Signifikan 

Belanja Pembangunan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
31

 

Perbedaannya: pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan berbeda pada lokasi penelitian. 

Persamaannya: pada penelitian ini menganalisis pendapatan asli 

daerah terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Lily Kusumawati Dan I Gusti Bagus Wiksuana dengan judul 

penelitian ―Pengaruh Pendapatan Daerah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Wilayah Sarbagita Provinsi Bali‖. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah Sarbagita Provinsi Bali menggunakan 

metode sampling jenuh dalam penentuan sampel dengan populasi 

dan sampel adalah wilayah Kota Denpasar, Kabupaten Badung, 

Kabupaten Gianyar dan Kabupaten Tabanan pada tahun 2012 - 

2016. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi 

nonpartisipan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif dan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Sarbagita Provinsi Bali. 

Sedangkan Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Bagi Hasil 

(DBH) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali.
32

 

Perbedaannya: yaitu peneliti ini menganalisis pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), 

Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) 

terhadap pertumbuhan ekonomi, dan perbedaan pada 

tempat/lokasi penelitian. 

Persamaannya: yaitu penelitian ini menganalisis pendapatan asli 

daerah terhadap pertumbuhan ekonomi dan penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda. 

                                                             
31 Yasin, ―Analisis Pendapatan Asli Daerah Dan Belanja Pembangunan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten dan kota Jawa Timur.‖ 
32 Lily Kusumawati dan I Gusti Bagus Wiksuana, ―Pengaruh Pendapatan 

Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Wilayah Sarbagita Provinsi Bali,‖ E-

Jurnal Manajemen Unud 7, no. 5 (2018): 2592–2620. 
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5. Aries Suganda dengan judul penelitian ―Pengaruh Pendapatan 

Asli Daerah Dan Tingkat Pengangguran Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Pertumbuhan Ekonomi (Studi 

Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat Periode 2012-

2016)‖. Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis jalur (path analysis), yang 

digunakan dalam menguji pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian 

ini.Analisis jalur adalah pengembangan dari analisis regresi linier 

berganda dengan penggunaan anak panah untuk menunjukkan 

hubungan antar variabel dalam analisis jalur. Data yang 

dikumpulakan adalah data sekunder, teknik pengumpulan data 

menggunakan Metode observasi non partisipan merupakan 

metode yang dipilih dalam pengumpulan data yang dilakukan, 

yang terdiri dari: mempelajari,mencatat, mengamati uraian buku 

literatur, karya ilmiah berupa jurnal dan skrpsi, artikel, serta 

dokumen – dokumen yang terdapat dari instansi terkait sepert 

BPS, Biro Keuangan, browsing mengenai Belanja, Pengangguran, 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Hasil 

estimasi didapatkan hasil bahwa nilai Pendapatan Asli Daerah 

memiliki pengaruh negatif terhadap nilai Pertumbuhan Ekonomi, 

diperoleh hasil estimasi bahwa nilai Pengangguran memiliki 

pengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
33

 

Perbedaannya: jenis penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan kuantitatif saja, dan 

perbedaan tempat/lokasi penelitian. Persamaannya: peneliti dan 

penulis menganalisis pengaruh pendapatan asli daerah dan tingkat 

pengangguran terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 

pertumbuhan ekonomi 

6. Nikmat Ritonga, Mariyatul Kubtiyah Dan Ritonga Abdi dengan 

judul penelitian ―Pengaruh Pengangguran Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten Padang Lawas Utara Pada Tahun 2014-

2019‖. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

                                                             
33 Aries Suganda, ―Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Tingkat 

Pengangguran Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pertumbuhan Ekonomi,‖ 

Jurnal Ekonomi Daerah (JEDA) 7, no.1 (2019). 
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metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

pengangguran mempengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Padang Lawas Utara. Dari hasil uji t yang dilakukan, 

nilai yang dihasilkan 0,758 (merujuk pada tabel hasil uji t) nilai 

tersebut diperkuat dengan nilai probabilitas yang dihasilkan 

sebesar 0,468 lebih besar dari nilai probabilitas α = 0,05 sehingga, 

pengangguran ditolak terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten Padang Lawas Utara.
34

 

Perbedaannya: yaitu pada metode penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif sedangkan penulis menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Persamaannya:pada penelitian ini meneliti 

pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi 

7. Rahmat Imanto, Maya Panorama, dan Rinol Sumantri dengan 

judul penelitian ―Pengaruh Pengangguran Dan Kemiskinan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatra Selatan‖. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangguran dan 

kemiskinan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan. Ini juga sesuai dengan hasil perhitungan 

menggunakan regresi sederhana, di mana tingkat signifikansi 

seluruh koefisien korelasi satu sisi yang diukur dengan 

probabilitas menghasilkan angka 0,019. Karena probabilitasnya 

kurang dari 0,05, korelasi antara variabel pengangguran dan 

kemiskinan (Variabel X1 dan X2) dan pertumbuhan ekonomi 

(Variabel Y) adalah signifikan.
35

 

Perbedaanya: penelitian ini menggunakan Metode analisis 

regresi sederhana, sedangkan penulis menggunakan analisis 

regresi linear berganda.  

Persamaannya: adalah penulis dan peneliti adalah menganalisis 

salah satu variabel pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. 

                                                             
34 Ritonga, Kubtiyah, dan Tanjung, ―Pengaruh Pengangguran Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Padang Lawas Utara Pada Tahun 2014-2019.‖ 
35 Rahmat Imanto, Maya Panorama, dan Rinol Sumantri, ―Pengaruh 

Pengangguran Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Sumatra Selatan,‖ AL-INFAQ: Jurnal Ekonomi Islam 11, no. 2 (2020): 118–39. 
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8. Silvi Dewi Purwanti Farida Rahmawati dengan judul penelitian 

―Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif 

Indonesia‖. Terdapat dua metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu analisis model Poverty-Equivalent Growth 

Rate (PEGR) dan analisis regresi linier berganda dengan data time 

series. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada satu dekade 

terakhir pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia belum 

konsisten tercapai setiap tahun. Hasil analisis regresi data time 

series menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan dan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif. 

Variabel pengeluaran pemerintah bidang pendidikan memiliki 

pengaruh yang berbanding terbalik terhadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif, Sedangkan variabel tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) berpengaruh tidak signifikan tehadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif. Adapun upaya yang dapat dilakukan melalui 

impikasi kebijakan pemerintah yaitu penguatan Program 

Indonesia Pintar (PIP), hingga pendidikan vokasi, penguatan 

program kesehatan melalui penambahan fasilitas kesehatan, 

perekrutan tenaga medis, hingga memaksimalkan kartu Indonesia 

sehat dan BPJS.
36

 

Perbedaannya: peneliti menggunakan model Poverty-Equivalent 

Growth Rate (PEGR), sedangkan penulis menggunakan metode 

analisis data deskriptif kuantitatif, dan lokasi penelitian berbeda.  

Persamaannya: yaitu menggunakan data time series dan 

menganalisis tingkat pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan 

ekonomi inklusif 

9. Moh. Arif Novriansyah dengan judul penelitian ―Pengaruh 

Pengangguran dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Provinsi Gorontalo‖. Hasil menunjukkan bahwa pengangguran 

                                                             
36 Silvi Dewi Purwanti dan Farida Rahmawati, ―Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Inklusif Indonesia,‖ Economics and Development Study, Faculty Of 
Economics and Business, Universitas Negeri Malang, Malang City, Indonesia 4, no. 1 

(2021): 32–44. 
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dan kemiskinan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Gorontalo. Hal ini juga sesuai dengan hasil perhitungan 

menggunakan regresi sederhana, dimana tingkat signifikansi 

seluruh koefisien korelasi satu sisi sebagai diukur dengan 

probabilitas menghasilkan angka 0,019. Sejak probabilitas lebih 

kecil dari 0,05, korelasi antara variabel pengangguran dan 

kemiskinan (Variabel X1 dan X2) dan ekonomi pertumbuhan 

(Variabel Y) signifikan.
37

 

Perbedaannya: yaitu peneliti menganalisis bagaimana pengaruh 

pengangguran dan kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi,sedangkan penulis menganalisis pengaruh pendapatan 

asli daerah dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Persamaannya: ialah meneliti salah satu variabel pengangguran 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

10. Alvy Kusumawati, Wiwin Priana Primandhana, Muhammad 

Wahed dengan judul penelitian ―Analisis Pengaruh Tingkat 

Kemiskinan, Tingkat Pengangguran Terbuka, Dan Indeks 

Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Jawa Timur‖. Penelitian menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur dengan per 

semester pada 2008-2019. Metode analitik yang digunakan adalah 

Multiple Linear Regression Analysis dengan menggunakan model 

Ordinary Least Square (OLS) dengan program SPSS (Statistic 

Program For Social Science) Versi 13.0 untuk menunjukkan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Timur. variabel tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.  

Perbedaannya: peneliti menggunakan Metode analitik yang 

digunakan adalah Multiple Linear Regression Analysis dengan 

                                                             
37 Moh. Arif Novriansyah, ―Pengaruh Pengangguran dan Kemiskinan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Gorontalo,‖ Studi Pembangunan, 

Fakultas Ekonomi Universitas Gorontalo 1, no. 1 (2018): 59–73. 
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menggunakan model Ordinary Least Square (OLS), sedangkan 

penulis memakai metode analisis data deskriptif kuantitatif.  

Persamaannya: meneliti salah satu variabel yaitu tingkat 

pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan ekonomi.
38

 

 

H. Sistematika Penulisan  

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika 

penulisan yang terbagi dalam lima bab yang terdiri dari:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan ini terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan 

peenlitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.  

BAB II  : LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN 

HIPOTESIS  

Bab landasan teori dan pengujian hipotesis 

menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisi 

landasan teori yang menjelaskan tentang teori yang 

digunakan yakni teori tentang pendapatan asli daerah 

(PAD) dan tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu juga membahas mengenai hipotesis 

yang menjelaskan teori-teori yang menjelaskan teori –

teori yang berhubungan dengan pokok pembahasan dari 

penelitian terdahulu yang menjadi dasar acuan teori yang 

digunakan dalam analisa penelitian ini.  

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab metode penelitian ini berisi jenis dan sifat 

penelitian,jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

                                                             
38 Alvy Kusumawati, Wiwin Priana Primandhana, dan Muhammad Wahed, 

―Analisis Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran Terbuka, Dan Indeks 
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definisi operasional variabel metode pengumpulan data 

dan metode analisis data.  

           BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab hasil penelitian dan pembahasan ini berisi 

analisis dari hasil pengolahan data, pembahasan hasil 

penelitian ini dan menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan serta menjelaskan hasil penelitian dalam 

perspektif ekonomi islam.  

 BAB V  : PENUTUP  

Bab penutupan ini berisi kesimpulan dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Selain kesimpulan 

mengenai hasil penelitian, peneliti juga menyampaikan 4 

hasil pemikiran yang berbentuk saran dengan harapan 

dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dalam 

melakukan penelitian yang berjudul ―analisis pendapatan asli 

daerah dan tingkat pengangguran terbuka terhadap pertumbuhan 

ekonomi‖ maka dapat disimpulkan sebagai beriku: 

1. pendapatan asli daerah (PAD) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota 

provinsi lampung pada tahun 2017-2021. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa pendapatan asli daerah mempunyai 

hubungan yang searah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Apabila terjadi peningkatan pada pendapatan asli daerah 

maka pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami kenaikan. 

2. tingkat pengangguran terbuka (TPT) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten dan kota provinsi 

lampung tahun 2017-2021. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka mempunyai hubungan yang 

searah dengan pertumbuhan ekonomi.apabila terjadi 

penurunan pada tingkat pengangguran terbuka maka 

pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Sesuai dengan teori 

menurut sukirno yang menyatakan bahwa akibat negatif dari 

pengangguran adalah menurunkan penghasilan penduduk, 

yang pada gilirannya menurunkan tingkat kesejahteraan yang 

di gapai seseorang. Ada hubungan yang erat sekali antara 

tingginya tingkat pengangguran, luasnya kemiskinan, dan 

distribusi pendapatan yang tidak merata. 

3. Pendapatan asli daerah (PAD) dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Lampung tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi atau R Square sebesar 0,149683 atau 14,96%. 

Sehingga melalui uji tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pertumbuhan Ekonomi dapat dipengaruhi oleh Pendapatan 
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Asli Daerah (PAD) dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) sebesar 14,96% sedangkan sisanya 85,04% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian penelitian ini. 

4. Dalam islam, Ekonomi islam pada dasarnya memandang 

bahwa pertumbuhan ekonomi adalah bagian dari 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menurut 

islam merupakan suatu peningkatan yang dialami oleh faktor 

produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan jika produksi 

tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti 

memberikan efek buruk dan membahayakan manusia. 

Sedangkan istilah pembangunan ekonomi yang dimaksudkan 

dalam islam adalah the process of allaviating proverty and 

provision of case, comfort and decency in life (Proses untuk 

mengurangi kemiskinan serta menciptakan ketentraman, 

kenyamanan dan tatasusila dalam kehidupan). Maka 

pembangunan ekonomi menurut Islam bersifat multi dimensi 

yang mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif Tujuannnya 

bukan semata-mata kesejahteraan material didunia, tetapi 

juga kesejahteraan akhirat. Keduanya menurut Islam menyatu 

secara integral. Erat kaitanya dengan dengan pertumbuhan 

ekonomi dalam perspektif ekonomi islam, maka pemerintah 

deerah kabupaten dan kota lah yang bertanggung jawab untuk 

meningkatka pertumbuhan ekonomi didaerah masing-masing. 

Maka dari itu, pemerintah harus meningkatkan pendapatan 

daerah dan memastikan pendapatan tersebut untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi seperti pembukaan 

lapangan kerja baru untuk mengurangi tingkat pengangguran 

terbuka. Negara Islam modern boleh memungut pajak 

kekayaan, pajak pendapatan, bea-cukai, pajak penjualan, 

pajak hadiah, pajak dari capital gain, pajak property, dan 

sebagainya. Muhammad Al-bahi, sebagaimana yang telah 

dikutif oleh mursi mengatakan bahwa ada tiga unsur penting 

untuk menciptakan kehidupan yang positif dan produktif, 

yaitu : Mendayagunakan seluruh potensi yang telah 

dianugerahkan oleh Allah SWT kepada kita untuk bekerja, 
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melaksanakan gagasan dan produksi, Bertawakal kepada 

Allah berlindung dan meminta pertolongan kepada-Nya 

ketika melakukan suatu pekerjaan, Percaya kepada Allah 

bahwa Allah mampu menolak bahaya, dan kesombongan 

yang memasuki lapangan pekerjaan. Bermalas-malasan atau 

menganggur akan memberikan dampak negatif langsung 

kepada pelakunya serta akan mendatangkan dampak tidak 

langsung terhadap perekonomian secara keseluruhan. Dalam 

kaitannya dengan bidang pekerjaan yang harus dipilih, islam 

mendorong umatnya untuk memproduksi dan menekuni 

aktivitas ekonomi dalam segala bentuk seperti : pertanian, 

pengembalaan, berburu, industri, perdagangan dan lain-lain. 

Islam tidak semata-mata hanya memerintah untuk bekerja 

tetapi harus bekerja dengan lebih baik (insan), penuh 

ketekunan dan profesional. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah 

penulis paparkan sebelumnya, maka saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah kabupaten dan kota provinsi lampung 

diharapkan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah karna 

merupakan salah satu modal keberhasilan untuk mencapai 

tujuan pembangunan daerah. Karena Pendapatan Asli Daerah 

menentukan kapasitas daerah untuk menentukan kapasitas 

daerah dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Baik 

pelayanan publik maupun pembangunan. Dengan mendorong 

PAD yang semakin tinggi dan besr terhadap total pendapatan 

daerah memperlihatkan bahwa kemandirian dalam rangka 

membiayai segala kewajiban terhadap pembangunan daerah 

nya sendiri. 

2. Bagi pemerintah kabupaten dan kota provinsi lampung 

diharapkan untuk dapat mengatasi pengangguran dapat 

membantu permasalah pengangguran dengan mengeluarkan 

kebijakan yang meminimalisir akan terjadinya pengangguran. 
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Seperti menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan 

kualitas tenaga kerja, serta pengembangan program 

transmigrasi. 

3. Bagi pemerintah agar meningkat Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan mengurangi  Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) agar pertumbuhan ekonomi semakin bertambah dan 

meningkat untuk bisa menjadi daerah yang mandiri dan bisa 

mengatur perekonomian rumah tangga daerahnya sendiri. 

4. Pendapatan Asli Daerah (PAD)  dan Tingkat Pegangguran 

Terbuka (TPT) lebih diperhatikan lagi dan semoga bisa 

menggunakan prinsip-prinsip ekonomi islam. Supaya dalam 

pengaplikasian dapat menggunakan aspek-aspek keadilan dan 

kejujuran.  
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Lampiran 1 Data Pendapatan Asli Daerah Tahun 2017-2021 (dalam 

miliar rupiah) 
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Lampiran 2 Data Tingkat Pengangguran Terbuka tahun 2017-2021 

S

Sumber: BPS Provinsi Lampung 
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Lampiran 3 Data PDRB Kabupaten dan kota Provinsi Lampung tahun 

2017-2021 

  Sumber: BPS Provinsi Lampung,  
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Lampiran  4 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: FE    

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 76.533941 (14,58) 0.0000 

Cross-section Chi-square 222.679901 14 0.0000 

     
               Sumber: EViews 10, diolah 2022 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: RE    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.062050 2 0.9695 

     
     Sumber: EViews 10, diolah 2022 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  131.1962  0.772626  131.9688 

 (0.0000) (0.3794) (0.0000) 

    

Sumber: EViews 10, diolah 2022 



 

 
205 

Lampiran 7 Uji t 

 

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 12/13/22   Time: 12:22   

Sample: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 32463710 2978224. 10.90036 0.0000 

PAD 0.030627 0.009192 3.332107 0.0014 

TPT 218288.0 374356.9 0.583101 0.5616 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 9101306. 0.9464 

Idiosyncratic random 2166676. 0.0536 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 2094135.     R-squared 0.149683 

Mean dependent var 3965941.     Adjusted R-squared 0.126063 

S.D. dependent var 2286278.     S.E. of regression 2137318. 

Sum squared resid 3.29E+14     F-statistic 6.337135 

Durbin-Watson stat 1.390950     Prob(F-statistic) 0.002917 

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.248912     Mean dependent var 37461785 

Sum squared resid 5.32E+15     Durbin-Watson stat 0.086005 

     
                                Sumber: EViews 10, diolah 2022 
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Lampiran 8 Uji F 

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 12/13/22   Time: 12:22   

Sample: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 32463710 2978224. 10.90036 0.0000 

PAD 0.030627 0.009192 3.332107 0.0014 

TPT 218288.0 374356.9 0.583101 0.5616 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 9101306. 0.9464 

Idiosyncratic random 2166676. 0.0536 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 2094135.     R-squared 0.149683 

Mean dependent var 3965941.     Adjusted R-squared 0.126063 

S.D. dependent var 2286278.     S.E. of regression 2137318. 

Sum squared resid 3.29E+14     F-statistic 6.337135 

Durbin-Watson stat 1.390950     Prob(F-statistic) 0.002917 

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.248912     Mean dependent var 37461785 

Sum squared resid 5.32E+15     Durbin-Watson stat 0.086005 

     
                            Sumber: Eviews 10, diolah 2022 
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Lampiran 9 Uji Koefisien Determinasi 

 

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI  

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 12/13/22   Time: 12:22   

Sample: 2017 2021   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 15   

Total panel (balanced) observations: 75  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 32463710 2978224. 10.90036 0.0000 

PAD 0.030627 0.009192 3.332107 0.0014 

TPT 218288.0 374356.9 0.583101 0.5616 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 9101306. 0.9464 

Idiosyncratic random 2166676. 0.0536 

     
      Weighted Statistics   

     
     Root MSE 2094135.     R-squared 0.149683 

Mean dependent var 3965941.     Adjusted R-squared 0.126063 

S.D. dependent var 2286278.     S.E. of regression 2137318. 

Sum squared resid 3.29E+14     F-statistic 6.337135 

Durbin-Watson stat 1.390950     Prob(F-statistic) 0.002917 

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.248912     Mean dependent var 37461785 

Sum squared resid 5.32E+15     Durbin-Watson stat 0.086005 

     
                            Sumber: Eviews 10, diolah 2022 
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Lampiran 10 Turnitin 
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